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ARAH PERTUMBUHAN EKONOMI  KABUPATEN BREBES 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi merupakan hal penting di dalam kehidupan perekonomian. Laju pertumbuhan ekonomi ditandai dengan laju kenaikan produk perkapita yang tinggi, sehingga untuk mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi daerah perlu ditentukan prioritas pembangunan daerah. Demikian juga di Kabupaten Brebes  di mana pertumbuhan ekonomi diukur melalui pertambahan output yang dihasilkan melalui proses produksi dan ketersediaan modal (investasi). Teori yang memperkuat adalah teori pertumbuhan Todaro, dimana ada 3 faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa, adalah akumulasi modal, pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi. Sehubungan dengan kompleksnya faktor-faktor tersebut maka relatif bnyak hal yang menjadikan rumit dalam peryusunan model perhitungan pertumbuhan ekonomi. Tapi salah  satu cara dalam menentukan perhitungan pertumbuhan ekonomi adalah menggunakan trend pertumbuhan ekonomi berdasarkan perhitungan PDRB (harga konstan).
B. Letak Geografi
Kabupaten Brebes terletak di bagian utara paling barat dari Propinsi Jawa Tengah dan terletak di antara :  Bujur Timur : 108 derajat 41’37,7” – 109 derajat 11’28,92”  Lintang Selatan : 6 derajat 44’56,5” - 7 derajat 20’51,48” 
Dengan batas-batas sebagai berikut : Sebelah Utara Laut Jawa, Sebelah Timur Kabupaten Tegal dan Kota Tegal, Sebelah Selatan Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Cilacap, Sebelah Barat Propinsi Jawa Barat. Ketinggian dari permukaan laut kurang lebih 3 M (Ibu Kota Kab. Brebes). Jarak Terjauh 
Utara s/d Selatan 58 km, Barat s/d Timur 50 km. Luas Daerah Kabupaten Brebes : 166.117 Ha yang terdiri sebagai berikut : a) Lahan Sawah : 63.343 Ha ( Berpengairan teknis : 30.068 Ha, Berpengairan setengah teknis : 11.011 Ha, berpengairan sederhana/desa/non PU : 8.219 Ha, Tadah hujan, pasang surut dan lebak : 14.045 Ha); b) Pekarangan/Bangunan : 18.557 Ha; c)  Tegalan/Kebun : 17.498 Ha ;  d) Padang Gembala : 0 Ha; e) Tambak/Kolam/Rawa-rawa : 7.648 Ha; f) Hutan Rakyat/Tanaman Kayu-kayuan : 3.883 Ha; g) Hutan Negara : 48.620 Ha; h) Perkebunan Negara/Swasta : 1.184 Ha; i) Lain-lain (jalan, kuburan) : 5.384 Ha 
Luas Wilayah 
Luas Wilayah Kabupaten Brebes adalah 1.661,17 Km2, tersebar di 17 Kecamatan dengan topografi 5 Kecamatan merupakan daerah pantai, 9 Kecamatan dataran rendah dan 3 Kecamatan dataran tinggi. Luas tanah menurut penggunaan dibagi menjadi tanah sawah dan tanah kering. Luas lahan sawah sebesar 63.343 ha (38,13 %) dan luas tanah kering sebesar 102.774 ha (61,87). Luas lahan sawah di Kabupaten Brebes sebagian berpengairan teknis (77,83 %) baik irigasi teknis, irigasi sederhana maupun irigasi desa/PU, sedangkan sisanya (22,17 %) merupakan sawah tadah hujan. 

Iklim 

Sesuai dengan letak geografis, iklim di Kabupaten Brebes merupakan iklim daerah tropis. Dalam satu tahun hanya ada 2 (dua) musim yaitu musim kemarau antara bulan April – September dan musim penghujan antara bulan Oktober – Maret. Temperatur udara rata-rata 21,700C dan maksimum 340C, sehingga Kabupaten brebes secara umum dikatakan bersuhu udara panas. Sedangkan rata-rata hari hujan per bulan pada tahun 2006 12,9 hari dengan jumlah curah hujan 1595,0 mm
Wilayah Administrasi 

Kabupaten brebes dibagi menjadi 17 kecamatan yang terdiri dari 292 desa dan 5 kelurahan, yang seluruhnya merupakan desa swasembada. Dari jumlah itu dibagi habis menjadi 1.112 dusun, 1.615 RW dan 8.0002 rukun tetangga. 
Perkembangan Penduduk 
Pada tahun 2006 Total Penduduk brebes sebesar 1.765.564 jiwa. Terdiri dari laki-laki 896.362 (50,77%), dan perempuan 869.202 jiwa ( 49,23%). Secara lengkap bisa dilihat pada Tabel 1. Jumlah Penduduk dari tahun 1990 - 2006 dibawah ini : 
	Tahun
	Laki
	Perempuan
	Jumlah 

	1990
	               684.425 
	             773.426 
	          1.457.851 

	1991
	               753.416 
	             755.109 
	          1.508.525 

	1992
	               757.815 
	             778.719 
	          1.536.534 

	1993
	               760.718 
	             782.057 
	          1.542.775 

	1994
	               763.636 
	             785.242 
	          1.548.878 

	1995
	               766.593 
	             788.831 
	          1.555.424 

	1996
	               769.377 
	             791.952 
	          1.561.329 

	1997
	               772.009 
	             795.035 
	          1.567.044 

	1998
	               774.915 
	             797.963 
	          1.572.878 


	1999
	               773.553 
	             796.520 
	          1.570.073 

	2000
	               848.480 
	             850.155 
	          1.698.635 

	2001
	               851.664 
	             853.769 
	          1.705.433 

	2002
	               854.805 
	             856.852 
	          1.711.657 

	2003
	               857.449 
	             859.654 
	          1.717.103 

	2004
	               859.887 
	             862.419 
	          1.722.306 

	2005
	               862.649 
	             865.059 
	          1.727.708 

	2006
	               867.163 
	             869.238 
	          1.736.401 


Sumber : BPS  Kabupaten Brebes tahun 2006
Mencermati table tersebut di atas, ada kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar 128.562 (8%). Selisih penduduk pada tahun 2000 dibandingkan dengan tahun 1999. tahun 2000 sebesar 1.698.638 dan pada tahun 1999 penduduk brebes 1.570.073. namun setelah tahun 2000 kenaikan penduduk rata-rata 1%.  
Mata Pencaharian Penduduk 

Jenis mata pencaharian penduduk di atas usia 10 tahun maka mata pencaharian penduduk peringkat pertama adalah  buruh tani yaitu sebesar 438.788 ( 2005 ), 386.153 (2004), 398.629 (2003). (Buruh tani ) ( 47,67%), perdagagan (26,02%), bangunan (7,26%), jasa-jasa (7,73%) angkutan (5,57%), industri 4,87%) dan lainnya < 1%. Sedangkan jika diurutkan menurut mata pencaharian urutan pertama adalah buruh tani,  Petani, Pedagang, Buruh bangunan, Jasa, Buruh Industri, PNS+TNI+Polri, Nelayan, Pengusaha, Pengangkutan, dan Pensiun. 

GRAFIK 1
JENIS MATA PENCAHARIAN PENDUDUK UMUR 10 TAHUN KE ATAS
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2005
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Distribusi Penduduk Menurut Umur 

Jika dilihat dari  umur usia, 29% usia anak ( usia muda ), 65% usia kerja ( usia produktif, dewasa) dan 6% usia lanjut. Dengan sex resio sebesar 103,12%, artinya jumlah penduduk laki-laki lebih besar dari perempuan atau setiap 100 perempuan terdapat 103 laki-laki. Bisa dilihat pda tabel 2 di bawah ini : 

TABEL 2
JUMLAH DAN DISTRIBUSI PENDUDUK MENURUT UMUR TERTENTU
KABUPATEN BREBES TAHUN 2006
	Umur
	Laki-laki
	Perempuan
	Laki+peremp
	Sex ration

	0-14
	253.980
	256.244
	510.224
	99,12

	15-64
	593.890
	556.399
	1.115.289
	106,74

	65+
	48.492
	56.559
	105.051
	85,74

	Jumlah
	896.361
	869.202
	1.765.564
	103,12

	0-14
	28,33
	29,48
	28,90
	-

	15-64
	66,26
	64,01
	65,15
	-

	65+
	5,41
	6,51
	5,95
	-

	Jumlah
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00


Sumber : BPS, Susenas 2006
C. Permasalahan 
Berdasarkan data di atas, timbul permasalahan yang muncul, kemanna  arah pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes. Sektor apa yang paling utama mendukung pada upaya pertumbuhan ekonomi Brebes. Berapa besar peran pemerintah dalam upaya menumbuhkan sektor ekonomi ini, apakah dipengaruhi oleh pasar ataukah Kebijakan Pemerintah daerah, dan  berapa besar kontribusi sektor andalan tersebut terhadap PAD. 

D. Pembahasan 
Sebuah kajian menarik dihadirkan oleh DR. Bambang PS Brodjonegoro saat upacara pengukuhan dirinya menjadi Guru Besar Tetap dalam bidang Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia pada tanggal 18 Maret 2006. Dalam salah satu bagian pidatonya beliau mempertanyakan apakah desentralisasi yang kemudian mengubah hubungan keuangan pusat dan daerah sekaligus alokasi antar daerah mempunyai pengaruh signifikan terhadap pola pertumbuhan ekonomi di suatu daerah.

Langkah awal dilakukan penelitian melalui pendekatan desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi. Indikator pertama yang digunakan adalah  persentase pengeluaran rutin terhadap keseluruhan APBD. Diasumsikan bahwa sebuah daerah yang memiliki persentase pengeluaran rutin lebih kecil tentu akan mengalami pertumbuhan daerah lebih tinggi karena akan memiliki dana lebih untuk membangun. Namun setelah dikaji ternyata indikator ini tidak dapat menjawab masalah karena ada beberapa daerah yang meski memiliki persentase rendah namun juga memiliki pertumbuhan ekonomi yang rendah. 
Indikator kedua yang digunakan adalah APBD per kapita. Uji data semua provinsi menunjukkan bahwa kenaikan APBD per kapita sebesar Rp1 akan secara signifikan meningkatkan konsumsi per kapita sebesar Rp2,1. Dengan kata lain kenaikan APBD akan meningkatkan konsumsi masyarakat, yang pada akhirnya kenaikan konsumsi ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Namun kenaikan APBD tentu tidak akan mengalami peningkatan secara signifikan terus menerus dan mungkin akan melambat mengingat sumber penerimaan daerah terbesar berasal dari dana alokasi umum (DAU) dan alokasinya tergantung dari kondisi keuangan dan kebijakan pemerintah pusat. Sehingga pola ini hanya akan membuat perekonomian daerah makin tergantung pada perekonomian pusat dan terkesan kurang mandiri. Selain itu pertumbuhan konsumsi masyarakat diibaratkan hanya sebagai pusaran uang saja. Konsumsi hanya akan memutar uang tersebut didalam perekonomian dan praktis tidak mendatangkan uang “segar” kedalam perekonomian. 
Cara lain yang digunakan adalah melalui pendekatan fenomena moneter daerah seperti laju inflasi, penyaluran kredit, dan penarikan dana masyarakat lokal. Cara ini dipercaya dapat memberikan analisa yang lebih efektif karena data-data aktivitas moneter lebih mampu menangkap keseluruhan aktivitas perekonomian dibanding data-data aktivitas fiskal pada keuangan pemerintah. Analisa data kredit, inflasi dan PDRB mengungkap bahwa pertumbuhan kredit sebesar 1% di suatu daerah akan meningkatkan PDRB sebesar 0,02853% atau apabila kredit meningkat 100% maka perekonomian akan tumbuh sebesar 2,85%. Sedangkan bila inflasi naik sebesar 1% maka pertumbuhan kredit akan turun sebesar 1,4%. 

Arah Pertumbuhan Ekonomi Brebes 
Perekonomian di Kabupaten Brebes selama tahun 2006 secara umum mengalami peningkatan. Dilihat dari besarnya pertumbuhan ekonomi riil terhadap tahun 2005. keadaan ini sebagai akibat membaiknya iklim usaha perekonomian di daerah ini, disamping peran Pemerintah Daerah dalam mengalokasikan APBD yang berbasis kinerja sebagai terobosan dalam mewujudkan visi dan misi pembangunan. 

Berikut ini disajikan Tabel 3. Aspek Makro Ekonomi Berdasarkan PDRB at Constant Price sebagai berikut : 

	Indikator
	2002
	2003
	2004
	2005
	2006

	PDRB   (juta Rp) 
	1.518.161.
	1.589.775
	4.147.511
	4.346.424
	4.551.196

	PDRB/Kapita (Rp) 
	888.569
	927.319
	2.412.616
	2.521.554
	2.629.439

	Income Regional/ Kapita (Rp) 
	799.854
	854.456
	2.139.831
	2.227.885
	2.323.962

	Pertumbuhan Ekonomi (%) 
	5,09
	4,86
	4,83
	4,81
	4,71

	Inflasi PDRB Tahunan (%) 
	8,81
	1,41
	5,83
	17,12
	7,81

	Struktur Produksi   
	Industri
	Industri
	Pertanian
	Pertanian
	


Sumber : BPS Kabupaten Brebes tahun 2006

Tabel diatas menggambarkan Selama lima tahun terakhir pertumbuhan ekonomi riil di Kabupaten Brebes di atas 4 persen. Bahkan tahun 2006 pertumbuhan berada di atas rata-rata angka jawa tengah bahkan angka nasional. PDRB tahun 2006 atas dasar harga konstan tahun 2000 menunjukkan perumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes tercatat sebesar 4,71%, sedangkan pertumbuhan PDRB menurut harga berlaku tercatat sebesar 14,70%. Hal ini mengindikasikan bahwa selama tahun 2006 kondisi perekonomiannya lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya, meskipun masih dikategorikan sebagai pertumbuhan yang lambat. Hal ini tidak terlepas dari dominasi sektor pertanian dalam menciptakan pertumbuhan.  
Inflasi 

Angka laju inflasi tahun 2006 di Kabupaten Brebes memperlihatkan angka yang jauh lebih kecil dibandingkan tahun 2005. laju inflasi yang dihitung dengan metode point to point sebesar 7,81 persen pada tahun 2006, sedangkan pada tahun 2005 mencapai 17,12 persen. 

Kelompok bahan makanan mengalami inflasi paling tinggi mencapai 13,64 persen kemudian disusul kelompok pendidikan mencapi 11,84 persen, kelompok makanan jadi mencapai 9,87 persen, kelompok sandang mencapai 8,74 persen, kelompok perumahan 5,09 persen, kelompok kesehatan mencapai 1,09 persen dan kelompok dengan inflasi terkecil adlah kelompok transportasi sebesar 0,12 persen. 
Dominanasi Sektor Pertumbuhan Ekonomi 

Ada 3 sektor utama yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahtraan masyarakat di Kabupaten Brebes. Pertama adalah Sektor pertanian. Kedua sektor Perdagangan, hotel dan restoran, ke tiga adalah sektor industri pengolahan.
 Tabel 4. 

PDRB menurut harga konstan di Kabupaten Brebes  tahun 2004-2006
	Lapangan kerja
	2004
	

2005
	2006

	1. Pertanian 

2. Pertambangan & Penggalian 

3. Industri Pengolahan

4. Listrik, Gas dan Air Bersih

5. Bangunan

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

7. Pengangkutan dan Komunikasi

8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 

9. Jasa-jasa
	2.361.301.804,52

     45.631.635,45

   403.146.225,43

34.339.670,47
76.618.608,59

848.279.249,22

109.001.016,08

104.589.324,15

164.603.799,28
	2.445.412.486,00

     52.204.405,55

440.160.169,97

36.337.842,82
81.956.575,91

890.368.955,56

110.530.840,04

111.138.902,88

178.314.258,70
	2.546.227.292,25

     55.437.404,56

476.796.226,05

38.045.005,02
86.485.381,73

931.282.402,76

115.134.670,40

117.060.934,47

184.727.674,78


Sumber : BPS Kabupaten Brebes tahun 2006

Bila dilihat angka pertumbuhan sektor pertanian tahun 2006 mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 100.814.806 (4%). Sedangkan angka pertumbuhan tahun 2005 dibandingkan dengan 2004 sebesar : 84.110.682 (3,4%). 
Kontribusi Sektor Utama Pertanian 

Tabel 5. 

Kontribusi PDRB di sektor Pertanian tahun 2004-2006

	Lapangan kerja
	2004
	2005
	2006

	1. Tanaman bahan makanan

2. Tanaman Perkebunan 

3. Peternakan dan hasilnya

4. Kehutanan 

5. Perikanan 
	1.883.101.790,34
33.503.467,84

183.798.430,17

136.683.837,47

124.214.278,70
	1.919.381.277,69
35.682.688,57

200.267.578,99

151.494.695,13

138.586.245,61
	1.992.050.559,75
36.869.301,32

208.548.376,56

160.755.342,82

148.003.711,81


Sumber : BPS kabupaten Brebes tahun 2006
Tabel di atas menjelaskan bahwa kontribusi sektor pertanian di dapat dari jenis tanaman bahan makanan seperti Padi, Bawang Merah, cabe, kentang, wortel, dan kobis..   Ada kenaikan pada tahun 2006 dibandingkan tahun 2005 sebesar : 72.669.282 ( 4%). Untuk komoditi bawang merah dikenal komoditi utama ( Sektor Andalan dan Unggulan daerah ) di pasar dalam negeri . Meskipun mulai mengalami ancaman produksi, namun hingga saat ini, Brebes tetap merupakan produsen utama  yang mampu mensupply sekitar 20 % kebutuhan bawang merah di Indonesia. 
Sedangkan untuk sektor peternakan dan hasilnya seperti Kambing, Telor asin, peternakan ayam dan unggas telah memberikan kontribusi 10,4% ke sektor pertanian.  Ini berarti pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian brebes lebih di dominasi di 2 sub sektor yaitu sektor pertanian pada sisi hasil tanaman bahan makanan dan peternakan. 
Pendapatan Daerah 

Pembangunan keuangan daerah diarahkan pada peningkatan kemampuan dan daya guna keseluruhan tatanan kelembagaan dan kebijaksanaan keuangan dalam menunjang keseimbangan pembangunan. 
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Berikut ini APBD/PADS/Tabungan Pemerintah Kabupaten Brebes pada tahun 2006 : 

Sektor ini ternyata tidak dipengaruhi dari kebijakan pemerintah daerah tetapi lebih berorientasi pada mekanisme pasar. Seperti contoh kasus : masukknya bawang impor thailand dan bangkok ke kabupaten brebes di wilayah Pantura berpengaruh 
Estimasi Pendapatan  Kabupaten Brebes 

Pendapatan Kabupaten Brebes pada tahun 2006 sebesar 707.827.184.000 mengalami kenaikan 40,61 dibandingkan dengan Pendapatan tahun 2005 ( 503.408.677.000). terlihat pada tabel 6 berikut ini : 

	No.
	Tahun
	Pendapatan (Rp)
	Kenaikan (%)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	2002

2003

2004

2005

2006

2007*)
	357.947.012.000

431.177.371.000

454.480.348.000

503.408.677.000

707.827.184.000

762.150.562.317
	-

20,46

5,40

10,77

40,61

7.67


Sumber : Bappeda Kab. Brebes tahun 2006

Realisasi PAD  Kabupaten Brebes tahun anggaran 2006

Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) kabupaten Brebes bila dicermati lebih lanjut maka kontribusi terbesar adalah retribusi daerah mencapai 37,60% kemudian Pajak daerah 22,31%, penerimaan lain-lain sebesar 36,82% dan bagian laba BUMD sekitar 3,28%. Terlihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 5. Pendapatan Asli Daerah tahun 2005-2006

	Jenis Penerimaan 
	Tahun Anggaran 2005
	Tahun Anggaran 2006

	Pendapatan Asli Daerah 
	36.401.587
	47.995.353

	a. Pajak daerah 

b. Retribusi Daerah 

c. Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan 

d. Lain-lain pendapatan yang sah.
	10.390.481

17.861.513

3.082.134

5.067.459
	10.706.000

18.045.182

1.572.852

17.671.209




Intervensi Pasar ataukah Kebijakan dari Pemerintah 
Bila mencermati dari mata pencaharian penduduk, masyarakat brebes bekerja bekerja paling banyak di buruh tani (47,67%), perdagangan (26,02%), bangunan (7,26%), jasa (7,73%), angkutan (5,57%) dan industri 4,87%, penyebaran penduduk terbsar pada usia produktif (65%), pertumbuhan ekonomi (14,70%) dengan kontribusi terbesar di sektor pertama pertanian, kedua perdagangan, hotel dan restoran, dan ketiga di sektor industri pengolahan. Di satu sisi inflasi lebih kecil pada tahun 2006 mencapai 7,81% dibanding pada tahun 2005 (17,12%). Inflasi tertinggi pada kelompok bahan makanan (13,64%), terkecil di kelompok transportasi (0,12%). Kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan pada tahun 2006 dibandingkan tahun 2005 (4%) terutama pada komoditas bawang merah, padi, cabe, kentang, wortel dan kobis. Sektor lainnya adalah peternakan dengan memberikan kontribusi ke sektor pertanian sebesar 10,4%. 

Jika dilihat dari proporsi Pendapatan  maka ada kenaikan pada tahun 2006 dibandingkan dengan tahun sebelumnya (40,61%) sedangkan pada tahun 2007 hanya kenaikannya 7,67% dibandingkan tahun 2006. untuk Pendapatan Asli Daerah kontribusi terbesar adalah retribusi daerah (37,60%), pajak daerah (22,31%), penerimaan lain (36,82%) dan bagian laba BUMD 3,28%. 

Bila mencermati dari kasus realitas pada tahun 2006, 2007 terutama di sektor bawang merah, Kebijakan daerah dalam mengendalikan harga bawang merah tidak mampu, karena adanya pasar bebas. Dimana impor masuk bawang impor secara leluasa masuk ke lokal. Akibatnya bawang merah lokal harganya menjadi rendah. Namun karena faktor sosial budaya masyarakat brebes terhadap alih fungsi lahan dari sektor pertanian ke industri rendah, maka yang dilakukan sekarang adalah ekspansi produk bawang merah dengan cara menanam bibit bawang lokal dan impor  ke daerah lain seperti contoh di Majalengka, Tegal, Kendal, Pemalang. Dengan harapan para pengusaha dapat mendapatkan hasil yang lebih baik. Alasan ekspansi ke daerah lain disebabkan kualitas tanah brebes untuk di tanam tidak sebagus tahun yang lalu. Pemerintah sudah melakukan upaya preventif dan kuratif, namun karena para petani tidak mau melaksanakan kebijakan pemerintah berupa Penggunaan Pupuk berimbang, Tanaman organik dan lainnya menyebabkan struktur tanah dan kandungan tanah menjadi buruk yang pada akhirnya mereka memilih tanah yang kandungan hara nya lebih baik dengan cara ekspansi. 
Sisi yang lain rendahnya Investor yang masuk ke Kabupaten Brebes terutama investor PMA di bidang industri, menyebabkan masyarakat brebes lebih memilih bekerja jadi buruh tani disektor pertanian dibandingkan ke sektor industri. Namun di sektor pertanian ternyata yang paling dominan adalah mekanisme pasar. Jadi pertumbuhan ekonomi dari kontribusi sektor pertanian lebih dominan pada mekanisme pasar dibandingkan kebijakan pemerintah. Pemerintah lebih dominan memungut retribusi dan pajak dari masyarakat dibandingkan menggali sumber daya alam dan potensi lainnya. Padahal sektor pertanian merupakan andalan bagi masyarakat Brebes pada umumnya dan juga pemasok hasil pertanian nasional. 

Kesimpulan

1. Sektor Pertanian memberikan kontribusi yang signifikan dalam rangka menaikkan pertumbuhan ekonomi. 

2. Salah satu kontribusi sektor pertanian yang diandalkan adalah tanaman bahan makanan dan peternakan dan hasilnya. 

3. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes bukan karena kebijakan dari aturan yang ada melainkan karena dipengaruhi oleh mekanisme pasar. 

4. Selama lima tahun terakhir pertumbuhan ekonomi riil di Kabupaten Brebes di atas 4 persen.
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APBD/PADS/TABUNGAN PEMERINTAH

DI KABUPATEN BREBES TAHUN 2006



APBD 

Rp. 707.827.184.000

PENDAPATAN SAH 

LAIN   -

PADS 

Rp. 33.374.166.000

DANA PERIMBANGAN 

DAU = 609.557.000.000

DAK = 13.850.000.000

LAINYA = 51.046.018.000








